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MOTTO 

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai dari suatu urusan, kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh yang lain. Dan hanya kepada 

Tuhan-Mu kamu berharap” 

(QS. Al-Insyiroh : 6-7) 

 

“Ilmu adalah sebaik-baiknya perbendaharaan. Ia ringan 

dibawa namun besar manfaatnya. Di tengah-tengah 

banyak orang ia indah, sedangkan dalam kesenirian ia 

menghibur” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengembangkan LKS fisika berbasis 

discovery materi hukum newton untuk siswa SMA kelas X; 2) Mengetahui kualitas 

LKS fisika berbasis discovery materi hukum newton untuk siswa SMA kelas X; 3) 

Mengetahui respon siswa terhadap LKS fisika berbasis discovery materi pokok 

hukum newton untuk siswa SMA kelas X. 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development (R&D). Prosedur pengembangan yang digunakan adalah 4-D dengan 

dibatasi sampai tahap develop (pengembangan). Instrumen yang digunakan adalah 

instrumen penilaian dan instrumen respon siswa berupa lembar check list dan lembar 

saran. LKS dinilai kualitasnya oleh 3 ahli materi, 2 ahli media, dan 3 guru SMA. 

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Bulu yang terdiri 

dari 10 siswa uji coba terbatas dan 40 siswa uji coba luas. Teknik analisa data yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif.  

 

Hasil penelitian ini adalah 1) telah berhasil dikembangkan produk berupa LKS 

fisika berbasis discovery materi pokok hukum newton untuk siswa SMA kelas X; 2) 

kualitas LKS fisika berbasis discovery materi pokok hukum newton untuk siswa 

SMA kelas X adalah sangat baik (SB) berdasarkan penilaian seorang ahli materi 

dengan skor rata-rata 3,66 dan persentase 90,83% dari skor ideal, baik (B) 

berdasarkan penilaian seorang ahli media dengan dengan skor rata-rata 2,95 dan 

persentase 78,81% dari skor ideal, dan sangat baik (SB) berdasarkan penilaian 3 guru 

fisika SMA dengan skor rata-rata 3,34 dan persentase 79,72%; dan 3) Respon siswa 

pada uji coba terbatas dan uji coba luas mendapatkan respon Setuju (S) dengan skor 

rata-rata 3,09 dan 3,12 dengan persentase 75,90% dan 78,17%. 

 

Kata kunci: lembar kerja siswa, discovery, hukum newton 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan bagian dari proses pendidikan yang 

memegang peranan penting dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia memperoleh informasi dan cara mengolah informasi tersebut. 

Pembelajaran fisika memerlukan pemahaman yang baik karena untuk 

memahami konsep yang baru, diperlukan pemahaman konsep sebelumnya. 

Sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa dibangun atau dikonstruksi 

menurut pengalaman belajar masing-masing sesuai tahap perkembangan 

dan lingkungan sekitarnya. Pembelajaran yang menerapkan pengamalan 

langsung adalah proses pembelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan dengan cara menemukan 

dan mengalami sendiri seacara langsung. 

Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem 

yang tidak terlepas dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi 

didalamnya. Salah satu komponen dalam proses tersebut adalah media 

pembelajaran. Media pembelajaran dimanfaatkan untuk komunikasi dan 

ineteraksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu 

contoh media pembelajaran adalah lembar kerja siswa  digunakan sebagai 

penunjang proses pembelajaran dalam menyajikan materi pelajaran. LKS 
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sering digunakan untuk membantu siswa maupun guru dalam proses 

pembelajaran.  

LKS berperan sebagai salah satu media pembelajaran seharusnya 

dibuat oleh ahli atau guru mata pelajaran supaya isi dan tujuan 

pembelajaran tercapai. Penggunaan LKS sebagai salah satu media 

pembelajaran dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran.   

Pembelajaran di SMA bertujuan agar siswa mampu menguasai 

konsep fisika dan saling keterkaitannya. Selain itu, pembelajaran juga 

ditujukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir analisis induktif 

dan deduktif dalam menjelaskan berbagai peristiwa alam dan 

menyelesaikan masalah. Kemampuan tersebut terbentuk melalui 

pengalaman dalam merumuskan masalah, mengajukan dan menguji 

hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, 

mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta 

mengkomunikasikan hasil percobaan. Sejalan dengan kegiatan tersebut, 

sikap ilmiah seperti jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan bekerjasama 

dengan orang lain juga akan melekat pada siswa (BSNP, 2007: 160).  

Ilmu fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena 

alam secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan sebuah proses penemuan. Proses pembelajaran 

menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan 
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memahami alam sekitar secara ilmiah. Siswa diarahkan untuk mencari 

tahu dan berbuat seingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang alam sekitar.  

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah memiliki fungsi yang 

sangat penting dalam meningkatkan kemampuan siswa pada aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa merupakan subjek belajar yang 

diarahkan untuk lebih kreatif dan aktif dalam pembelajaran, sedangkan 

guru berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. Fisika 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala alam dan benda 

mati (Bob Foster, 2004: 2). Dalam proses pembelajaran seringkali siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep ilmu fisika yang 

disampaikan oleh guru. 

Dalam kelompok mata pelajaran IPA, rata-rata nilai ulangan harian 

mata pelajaran fisika masih rendah dan belum memenuhi nilai KKM yang 

telah ditentukan yaitu 75. Hal tersebut mengindikasikan bahwa proses 

pembelajaran belum maksimal dalam menyampaikan konsep atau teori. 

Hal ini dikarenakan guru mengabaikan hakikat pembelajaran fisika, yaitu 

penekanan pada aktivitas siswa dan pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.  

Metode eksperimen adalah cara penyampaian materi melalui 

latihan menggunakan alat ukur, bahan percobaan dan perangkat percobaan 

layaknya seorang ilmuan dalam menemukan konsep atau teori (Ahmad 

Abu Hamid, 2011:12). Pelaksanaan metode tersebut dapat menciptakan 
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suatu kondisi pembelajaran yang berpusat pada aktivitas siswa (student 

center). Hal ini dikarenakan siswa diajak untuk aktif belajar sehingga 

memperoleh pengalaman langsung dan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir secara ilmiah. Proses pembelajaran diawali dengan 

merumuskan masalah, kemudian mengajukan dan menguji hipotesis, 

menentukan variabel, merancang dan merakit instrumen, mengumpulkan, 

mengolah dan menafsirkan data, menarik kesimpulan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMA N 1 Bulu, 

pembelajaran dengan metode eksperimen jarang dilakukan oleh guru. 

Pembelajaran fisika di SMA N 1 Bulu cenderung hanya disampaikan 

dengan ceramah, seringkali katika guru menjelaskan materi, siswa tidak 

memperhatikan penjelasan guru, mengobrol dengan teman sebangku an 

bermain sendiri. Trianto (2010: 154) menyatakan bahwa pembelajaran 

yang disampaikan dengan ceramah, menyampaikan fakta hanya sebagai 

produk, dan siswa menghafal informasi aktual merupakan pembelajaran 

teacher centered, pembelajaran teacher centered hanya mempelajari fisika 

pada domain kognitif terendah.  

Siswa sebenarnya merasa sangat senang jika siswa turut terlibat 

aktif dalam pembelajaran dan berada dalam suasana pembelajaran fisika 

yang berbeda. Biasanya hanya mendengarkan ceramah dari guru mengenai 

peristiwa atau gejala fisika, tetapi dengan bereksperimen mereka diajak 

untuk turut berperan langsung.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Nail Ozek dan Selahattin G’nen di 

Univercity of Dicle dalam jurnal internasional “Use of J. Bruner’s 

Learning Theory in a Physicsal Experimental Activity” penelitian ini 

digunakan untuk mengingat keterampilan ilmiah siswa. Metode 

domonstrasi dan eksperimen digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

proses ilmiah siswa karena mereka mencoba untuk memecahkan masalah 

melalui mengeksplorasikan dan mencoba solusi.  

Penelitian lainnya dilakukan oleh Meredith L. Beilfuss and James 

H. Speer dalam jurnal internasional “The Connection Between Fieldwork 

experiences and Student Attitudes Toward the Environmen”. Dalam 

penelitian ini pengalaman lapangan dapat mempengaruhi belajar secara 

lebih bermakna. Dengan peningkatan penekanan pada pengajaran untuk 

penyelidikan ilmiah, kerja lapangan dapat mempengaruhi belajar siswa 

lebih bermakna.  

Pelaksanaan pembelajaran yang di dalamnya tedapat kegiatan 

eksperimen memerlukan suatu petunjuk atau pedoman. Penyusunan 

pedoman pembelajaran dimaksudkan untuk memandu siswa dalam 

aktivitas penemuan konsep. Pedoman pembelajaran seharusnya berisi 

langkah-langkah kerja yang melibatkan proses berpikir, prosedur kerja, 

kreativitas dan kemandirian siswa untuk menemukan konsep, prinsip, 

azas, aturan, atau hukum-hukum fisika. Pedoman yang berisi kegiatan-

kegiatan seperti itu disebut Lembar Kegiatan Siswa (LKS) (Depdiknas, 

2008:14).  
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Keuntungan adanya lembar kegiatan bagi guru adalah 

memudahkannya dalam melaksanakan pembelajaran. Kemudian, bagi 

siswa dapat belajar secara mandiri untuk memahami dan menjalankan 

suatu tugas tertulis. Hendro Darmojo (1992: 40) menyatakan bahwa 

manfaat penyusunan LKS yaitu untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

atau aktivitas siswa dalam pembelajaran dan mengubah kondisi belajar 

dari teacher centered menjadi student centered.  

Di SMA Negeri Bulu, guru belum mengembangkan LKS untuk 

menuntun siswanya dalam kegiatan eksperimen. Langkah kerja diberikan 

secara tertulis di papan tulis selama eksperimen berlangsung dan lisan, 

yaitu ketika ada siswa yang bertanya kejelasan langkah kerja. Sumbernya 

berasal dari pengetahuan yang dimiliki oleh guru dan sebagian diperoleh 

dari buku pegangan yang sering digunakan oleh guru dan siswa selama 

kegiatan belajar mengajar. Pedoman eksperimen yang terdapat dalam buku 

berbentuk resep sehingga aspek proses yang dapat menanamkan 

keterampilan berpikir ilmiah pada siswa belum dikembangkan.  

Berdasarkan hasil penelitian, Jonhston (2004), menyatakan bahwa 

pembelajaran ilmu alam yang efektif  ialah dimana anak menjadi pusat 

pembelajaran; mengeksplorasi dan menemukan hal yang baru pada 

kehidupan sehari-harinya; membangun pemahaman mereka melalui 

eksplorasi dan penemuan mereka menjadi bermakna. Oleh karena itu, 

dalam penyusunan LKS agar dapat menciptakan suatu pembelajaran yang 

berpedoman pada tahapan dalam pendekatan discovery.  
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Pendekatan discovery mempunyai basis fisolofis untuk 

mengembangkan pengertian sains, mempunyai basis psikologis penerapan 

teori Bruner, dan mempunyai basis pedagogis yang ditengarai oleh 

kebebasan dan tidak terstrukturnya proses belajar mengajar. Inilah yang 

menjadikan mengajar dan mendidik merupakan ilmu sekaligus sebagai 

seni. LKS yang disusun dengan memperhatikan tahapan dalam pendekatan 

discovery dianggap dapat membimbing siswa untuk menemukan hal-hal 

baru dan lebih banyak melibatkan siswa secara aktif. Hal tersebut 

dikarenakan siswa sendiri yang berupaya menemukan konsep atau prinsip.  

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas penulis mencoba 

untuk meneliti permasalahan tersebut dengan judul: 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Discovery Pokok 

Bahasan Hukum Newton tentang Gerak Siswa Kelas X”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat di identifikasi 

beberapa permasalahan, sebagai berikut:  

1. Prestasi belajar siswa kelas X di SMA Bulu pada pokok bahasan 

Hukum Newton masih belum mencapai standar KKM yang 

ditentukan. 

2. LKS di sekolah belum menggunakan pendekatan discovery dalam 

pembelajaran.   
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3. Disekolah SMA N 1 Bulu pembelajaran fisika belum melalui 

eksperimen secara optimal.   

4. Pembelajaran di sekolah cenderung hanya disampaikan dengan 

ceramah.  

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Fokus dalam penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran 

berupa  LKS fisika. 

2. LKS fisika dikembangkan menurut komponen pendekatan discovery.  

yaitu menyajikan fenomena, rumusan masalah, melakukan percobaan, 

klasifikasi data, analisis data, rumusan temuan serta kesimpulan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka ditetapkan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah mengembangkan LKS fisika berbasis discovery materi 

pokok hukum Newton untuk siswa kelas X? 

2. Bagaimana kualitas terhadap LKS fisika berbasis discovery materi 

pokok hukum Newton untuk siswa kelas X? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap LKS fisika berbasis discovery 

materi pokok hukum Newton untuk siswa kelas X? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan pematasan masalah di atas, maka 

ditetapkan tujuan dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Mengembangkan LKS fisika berbasis discovery yang berkualitas 

berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan guru fisika. 

2. Mengetahui kualitas LKS fisika berbasis discovery materi pokok 

hukum Newton untuk siswa kelas X 

3. Mengetahui respon siswa terhadap LKS fisika materi pokok hukum 

Newton untuk siswa kelas X 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah bahan ajar fisika dengan spesifikasi sebagai berikut:  

1. LKS fisika berbasis  Discovery pada pokok bahasan hukum Newton 

ditujukan untuk siswa SMA kelas X  

2. LKS fisika yang dikembangkan disusun dengan mengaitkan materi 

Hukum Newton dalam kehidupan sehari-hari.   

3. LKS fisika disajikan dengan pendekatan Discovery agar siswa dapat 

menemukan sendiri konsep Hukum Newton melalui kegiatan 

percobaan.  

4. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini terdiri dari: 

a. Halaman muka/cover 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Petunjuk penggunaan LKS  

e. Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 

f. Kegiatan/percobaan 
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g. Daftar Pustaka 

5. Berbentuk media cetak 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, LKS yang merupakan produk penelitian ini dapat disajikan 

sebagai instrumen untuk membantu kegiatan pembelajaran siswa.  

2. Bagi siswa, dengan menggunakan LKS Fisika siswa dapat belajar 

dengan atau tanpa guru sesuai dengan kemampuan belajar masing-

masing.  

3. Bagi peneliti, sebagai informasi untuk mengadakan penelitian lebih 

lanjut.  

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. LKS berbasis Discovery dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

siswa SMA Kelas X.  

2. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang dibatasi 

sampai tahap uji coba produk. Hal ini dilakukan karena keterbatasan 

waktu dan biaya untuk melanjutkan penelitian sampai tahap uji coba 

pemakaian dan produksi masal. 

I. Definisi Istilah 

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan 

mengembangkan suatu produk dan menguji produk yang dihasilkan. 
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2. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa, disertai petunjuk dan langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa teori ataupun 

praktik.  

3. Discovery adalah proses mental dimana siswa mampu 

mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip.  

4. Lembar Kerja Siswa berbasis Discovery adalah bahan ajar/media 

pembelajaran yang berisi kumpulan materi disertai kegiatan-kegiatan 

dengan tujuan untuk memahami dan mengembangkan kemampuan 

sains melalui kegiatan praktikum sehingga dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran di sekolah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Telah berhasil dikembangkan produk berupa Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Fisika berbasis Discovery untuk siswa SMA/MA kelas X. LKS 

berisi materi serta kegiatan praktikum fisika SMA/MA kelas X yang 

dikaitkan dengan aspek-aspek Discovery.  

2. Kualitas LKS menurut ahli materi, ahli media dan guru SMA/MA 

memiliki  kategori  sangat baik, baik, sangat baik dengan niali rata-rata 

ahli materi 3,66,  ahli media 2,95, guru SMA/MA 3,34. Sedangkan 

presentasenya adalah ahli materi 90,83 %,  ahli media 78,81 %, guru 

SMA/MA 79,72%. 

3. Respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan memiliki kategori  

setuju pada tahap uji coba skala kecil memiliki kategori setuju dengan 

persentase keidealan sebesar 75,90%, pada uji coba luas memiliki 

kategori setuju dengan persentase keidealan sebesar 78,17%. 

 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan pengembangan media pembelajaran 

berupa lembar kerja siswa untuk siswa SMA/MA kelas X semester 1. 

Penelitian ini perlu dilakukan tindak lanjut untuk memeperoleh LKS fisika 
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berbasis Discovery yang lebih baik dan berkualitas, maka penulis 

menyarankan: 

1. Saran pemanfaatan 

Penulis menyarankan agar LKS Berbasis discovery ini 

digunakan dalam pembelajaran materi Hukum Newton dengan 

dikolaborasikan dengan metode Discovery.  

2. Saran pengembangan lebih lanjut 

a. LKS Berbasis discovery ini dikembangkan lebih lanjut 

disesuaikan dengan kurikulum 2013 

b. Perlu disusun LKS fisika berbasis discovery untuk materi 

fisika yang lainnya agar pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan dengan mengacu pada LKS fisika hasil 

penelitian ini an memperhatikan kekurangannya agar dapat 

diperbaiki.  
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Lampiran 1 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2 

Kisi-kisi Instrumen Penilaian Lembar Kerja Siswa Fisika Berbasis Discovery 

untuk Siswa SMA/MA Kelas X  

A. Ahli Materi 

1. Kebenaran konsep 

a. Kesesuaian konsep dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli 

fisika.  

b. Kesesuaian susunan materi dengan silabus 

c. Kesesuaian materi denganSK dan KD. 

d. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2. Keluasan konsep 

Konsep sesuai dengan materi  

3. Tampilan fisik 

Gambar berhubungan dan mendukung kejelasan konsep. 

4. Kegiatan praktikum 

a. Mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum, atau fakta. 

b. Kesesuaian kegiatan praktikum dengan materi pelajaran.   

5. Discovery  

a. Menyajikan gejala alam 

b. Merumuskan masalah 

c. Melakukan percobaan 

d. Melakukan klasifikasi data 

e. Melakukan analisis data melalui perhitungan 
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f. Merumuskan suatu temuan 

g. Merumuskan kesimpulan 

B. Ahli Media 

1. Kejelasan kalimat 

a. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda. 

b. Kalimat mudah dipahami. 

2. Kebahasaan  

Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif. 

3. Tampilan fisik 

a. Gambar berhubungan dan mendukung kejelasan konsep. 

b. Desain yang meliputi konsistensi format, organisasi dan daya tarik 

buku baik. 

C. Guru Fisika SMA/MA 

1. Aspek kebenaran konsep 

a. Kesesuaian konsep dengan konsep yang dikemukakan oleh ahli 

fisika  

b. Kesesuaian susunan materi dengan silabus. 

c. Kesesuaian materi denganSK dan KD. 

d. Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

2. Keluasan konsep 

Konsep sesuai dengan materi  

3. Kejelasan kalimat 

a. Kalimat mudah dipahami. 
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b. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda 

 

4. Kebahasaan  

Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif. 

5. Tampilan fisik 

a. Gambar berhubungan dan mendukung kejelasan konsep. 

b. Desain yang meliputi konsistensi format, organisasi dan daya tarik 

LKS baik. 

6. Kegiatan praktikum fisika 

a. Kegiatan dalam LKS dapat memberi  pengalaman langsung. 

b. Mendorong siswa menyimpulkan konsep, hukum, atau fakta. 

c. Kesesuaian kegiatan praktikum dengan materi pelajaran.  

7. Keterlaksanaan  

Kegiatan praktikum dapat dilaksanakan. 

8. Discovery  

a. Menyajikan gejala alam 

b. Merumuskan masalah 

c. Melakukan percobaan 

d. Melakukan klasifikasi data 

e. Melakukan analisis data melalui perhitungan 

f. Merumuskan suatu temuan 

g. Merumuskan kesimpulan 
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Lampiran 3 

KRITERIA INDIKATOR PENILAIAN 

LEMBAR KERJA SISWA FISIKA BERBASIS DISCOVERY  

UNTUK SISWA SMA/MA KELAS X  

No Pernyataan  Indikator 

A Kebenaran konsep 

 1. Konsep sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh ahli. 

SB Jika semua konsep yang dijabarkan 

sesuai dengan yang dikemukakan 

ahli. 

B Jika 2 konsep yang dijabarkan sesuai 

dengan yang dikemukakan ahli. 

K Jika 1 konsep yang dijabarkan sesuai 

dengan yang dikemukakan ahli. 

SK Jika semua konsep yang dijabarkan 

tidak sesuai dengan yang 

dikemukakan ahli. 

 2. Materi sesuai dengan SK 

dan KD. 

SB Jika semua sub materi yang 

disajikan sesuai dengan SK dan KD. 

B Jika 2 sub materi yang disajikan 

sesuai dengan SK dan KD. 

S Jika 1 sub materi yang disajikan 

sesuai dengan SK dan KD. 

SK Jika semua sub materi yang 

disajikan tidak sesuai dengan SK 

dan KD. 

 3. Kebenaran materi dengan 

silabus. 

SB Jika semua materi sesuai dengan 

silabus dan urutannya benar. 

B Jika terdapat 3 materi sesuai dengan 

silabus dan urutannya benar. 

K Jika terdapat 2 materi sesuai dengan 

silabus dan urutannya benar. 

SK Jika terdapat 1 materi sesuai dengan 

silabus dan urutannya tidak benar. 

 4. Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

SB Jika semua materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

B Jika terdapat 3 materi sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

K Jika terdapat 2 materi yang sesuai 

dengan tujuan . 

SK Jika hanya terdapat 1 materi saja 
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yang sesuai dengan tujuan. 

B Keluasan Konsep  

 5. Konsep sesuai dengan 

materi.  

SB Jika semua konsep yang sesuai 

dengan materi.  

B Jika 2 konsep yang sesuai dengan 

materi. 

K Jika 1 konsep yang sesuai dengan 

materi. 

SK Jika semua konsep tidak sesuai 

dengan materi. 

C Kejelasan kalimat 

 6. Kalimat yang digunakan 

tidak menimbulkan makna 

ganda. 

SB Jika kalimat tidak bermakna ganda, 

jelas dan tidak menggunakan kata 

kiasan. 

B Jika dua dari tiga aspek terpenuhi. 

K Jika satu dari tiga aspek terpenuhi. 

SK Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 

 7. Kalimat mudah untuk 

dipahami. 

SB Jika kalimat mudah dipahami, 

singkat, dan tidak ada salah konsep. 

B Jika dua dari tiga aspek terpenuhi. 

K Jika satu dari tiga aspek terpenuhi. 

SK Jika tidak ada aspek yang terpenuhi. 

D Kebahasaan  

 8. Bahasa yang digunakan 

komunikatif dan interaktif. 

SB Jika bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif siswa, 

mudah dimengerti, dan sesuai ejaan 

yang benar. 

B Jika dua dari tiga aspek terpenuhi. 

K Jika satu dari tiga aspek terpenuhi. 

SK Jika tidak ada aspek yang terpenuhi 

E Tampilan fisik   

 9. Gambar berhubungan 

dengan konsep dan 

mendukung kejelasan 

konsep. 

SB Jika terdapat ≥10 gambar yang 

berhubungan dengan konsep dan 

mempermudah memahami konsep. 

B Jika terdapat 7-9 gambar yang 

berhubungan dengan konsep dan 

mempermudah memahami konsep. 

K Jika terdapat 4-6 gambar yang 

berhubungan dengan konsep dan 

memudahkan memahami konsep. 

SK Jika terdapat 1-3 gambar yang 

berhubungan dengan konsep dan 

memudahkan memahami konsep. 
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 10. Penampilan sampul 

panduan  menarik. 

SB Gambar menarik, warna yang sesuai, 

ukuran huruf dan bentuk huruf yang 

menarik. 

B Jika dua dari tiga aspek terpenuhi. 

K Jika satu dari tiga aspek terpenuhi. 

SK Jika tidak ada aspek yang terpenuhi. 

 11. Gambar atau ilustrasi 

menarik.  

SB Jika terdapat ≥10 gambar yang 

menarik . 

B Jika terdapat 7-9 gambar yang 

menarik. 

K Jika terdapat 4-6 gambar yang 

menarik. 

SK Jika terdapat 1-3 gambar yang 

menarik. 

 12. Bentuk dan ukuran huruf 

yang digunakan konsisten 

dari halaman ke halaman. 

SB Jika     halaman bentuk dan 

ukuran huruf yang digunakan 

konsisten. 

B Jika 16-22 halaman bentuk dan 

ukuran huruf yang digunakan 

konsisten. 

K Jika 9-15 halaman bentuk dan 

ukuran huruf yang digunakan 

konsisten. 

SK Jika 1-8 halaman bentuk dan ukuran 

huruf yang digunakan konsisten. 

 13. Bentuk dan ukuran huruf 

mudah dibaca 

SB Jika     halaman bentuk dan 

ukuran huruf mudah dibaca. 

B Jika 16-22 halaman bentuk dan 

ukuran huruf mudah dibaca. 

K Jika 9-15 halaman bentuk dan 

ukuran huruf mudah dibaca. 

SK Jika 1-8 halaman bentuk dan ukuran 

huruf mudah dibaca. 

 14. Tulisan dan gambar jelas. SB Jika tulisan jelas, gambar bagus, dan 

sebagian besar berwarna. 

B Jika dua dari tiga aspek terpenuhi. 

K Jika satu dari tiga aspek terpenuhi. 

SK Jika tidak ada aspek yang terpenuhi. 

 15. Kemampuan penampilan 

fisik dalam mendorong 

minat baca siswa. 

SB Jika warna, jenis huruf, gambar, dan 

kalimat yang disajikan dapat 

mendorong minat baca siswa 

B Jika tiga dari empat aspek terpenuhi 

K Jika dua dari empat aspek terpenuhi.  

SK Jika hanya satu aspek yang 

terpenuhi. 
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 16. Kesesuaian perbandingan 

huruf antara judul, 

subjudul,dan  naskah. 

SB Bentuk huruf, ukuran huruf, warna 

huruf, dan tata letaknya sesuai antara 

judul, subjudul, dan naskah. 

B Jika tiga dari empat aspek terpenuhi 

K Jika dua dari empat aspek terpenuhi.  

SK Jika hanya satu aspek yang 

terpenuhi. 

F Kegiatan praktikum fisika 

 17. Kegiatan praktikum dalam 

panduan dapat memberikan 

pengalaman langsung. 

SB Jika 4 kegiatan dalam panduan 

praktikum dapat memberikan 

pengalaman langsung siswa. 

B Jika terdapat  3 kegiatan praktikum 

yang memberikan pengalaman 

langsung siswa. 

K Jika terdapat 2 kegiatan dalam 

panduan pratikum yang memberikan 

pengalaman langsung bagi siswa. 

SK Jika terdapat 1 kegiatan dalam 

panduan praktikum yang 

memberikan pengalaman langsung 

bagi siswa. 

 18. Mendorong siswa 

menyimpulkan konsep, 

hukum atau fakta. 

SB Jika 4 kegiatan praktikum dalam 

panduan dapat mendorong siswa 

menyimpulkan konsep, hukum atau 

fakta. 

B Jika 3 kegiatan praktikum dalam 

panduan dapat mendorong siswa 

menyimpulkan konsep, hukum atau 

fakta. 

K Jika 2 kegiatan praktikum dalam 

panduan dapat mendorong siswa 

menyimpulkan konsep, hukum atau 

fakta. 

SK Jika 1 kegiatan praktikum dalam 

panduan dapat mendorong siswa 

menyimpulkan konsep, hukum atau 

fakta. 

G Keterlaksanaan 

 19. Kegiatan praktikum mudah 

untuk dilaksanakan. 

SB Jika alat yang dibutuhkan tersedia di 

sekolah, bahan mudah didapat, 

prosedur kerja mudah dilakukan. 

B Jika dua dari tiga aspek terpenuhi. 

K Jika satu dari tiga aspek terpenuhi. 

SK Jika tidak ada aspek yang terpenuhi. 
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H Discovery    

 20. Meyajikan gejala alam SB Jika semua fenomena yang disajikan 

menarik, dapat mengajak untuk 

berfikir, mencari dan menjawab 

permasalahan yang timbul.  

  B Jika 3-4 fenomena yang disajikan 

menarik, dapat mengajak untuk 

berfikir, mencari dan menjawab 

permasalahan yang timbul. 

K Jika 1-2 fenomena yang disajikan 

menarik, dapat mengajak untuk 

berfikir, mencari dan menjawab 

permasalahan yang timbul. 

SK Jika semua fenomena yang disajikan 

tidak menarik, tidak dapat mengajak 

untuk berfikir, mencari dan 

menjawab permasalahan yang 

timbul. 

 21. Merumuskan masalah SB Penyajian fakta sangat jelas 

sehingga siswa terarah untuk 

merumuskan permasalahan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai 

B Penyajian fakta cukup jelas sehingga 

siswa terarah untuk merumuskan 

permasalahan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai 

K Penyajian fakta kurang jelas 

sehingga siswa terarah untuk 

merumuskan permasalahan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai 

SK Penyajian fakta tidak jelas sehingga 

siswa terarah untuk merumuskan 

permasalahan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai 

 22. Melakukan percobaan SB Jika semua kegiatan LKS 

mendorong siswa untuk melakukan 

percobaan. 

B Jika 2 kegiatan LKS mendorong 

siswa untuk melakukan percobaan. 

K Jika 1 kegiatan LKS mendorong 

siswa untuk melakukan percobaan. 

SK Jika semua kegiatan LKS tidak 

mendorong siswa untuk melakukan 

percobaan. 

 23. Melakukan klasifikasi data SB Jika semua kegiatan dalam LKS 

mencantumkan arahan untuk 
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mengidentifikasi unsur-unsur yang 

sama dan berbeda dari data 

pengamatan kemudian 

mengelompokkan secara rinci sesuai 

tujuan serta melakukan perhitungan.  

B Jika dua dari tiga aspek terpenuhi. 

K Jika satu dari tiga aspek terpenuhi. 

SK Jika tidak ada aspek yang terpenuhi.  

 24. Melakukan analisis data  SB LKS mencantumkan arahan untuk 

menentukan hubungan antar data, 

menentukan konsep yang mendasari 

suatu informasi (data), serta dapat 

menarik konsekuensi data tersebut.  

B Jika dua dari tiga aspek terpenuhi. 

K Jika satu dari tiga aspek terpenuhi. 

SK Jika tidak ada aspek yang terpenuhi.  

 25. Merumuskan suatu temuan SB LKS mengarahkan untuk melakukan 

tafsiran pada setiap kegiatan, 

mengeksplorasi ide/pendapat siswa, 

serta  

B Jika dua dari tiga aspek terpenuhi. 

K Jika satu dari tiga aspek terpenuhi. 

SK Jika tidak ada aspek yang terpenuhi.  

 26. Melakukan kesimpulan SB Jika semua kegiatan/percobaan yang 

disajikan dapat membantu peserta didik 

dalam  menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta yang diperoleh. 

B Jika 2 kegiatan/percobaan yang 

disajikan dapat membantu peserta didik 

dalam  menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta yang diperoleh. 

K Jika 1 kegiatan/percobaan yang 

disajikan dapat membantu peserta didik 

dalam  menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta yang diperoleh. 

SK Jika semua kegiatan/percobaan yang 

disajikan dapat membantu peserta didik 

dalam  menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta yang diperoleh. 
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Lampiran 4 

Surat Pernyataan Validasi instrument 
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Lampiran 5 

Surat Pernyataan Validasi Materi 
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Lampiran 5 

Surat Pernyataan Validasi Media 
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Lampiran 6 

Lembar Penilaian Ahli Media 1 
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Lampiram 7 

Lembar Penilaian Ahli Media 2 
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Lampiran 9 

Lembar Penilaian Pendidik 1 

 



94 

 

 
 

 



95 

 

 
 

  



96 

 

 
 

Lampiran 10 

Lembar Penilaian Pendidik 2 
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Lampiran 11 

Produk Akhir 
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Kata Pengantar

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas perkenanNya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Discovery ini. Penulis ingin 

menulis sebuah buku yang dapat digunakan untuk pembelajaran, baik di kelas maupun di 

luar kelas. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Discovery ini berisi tentang materi Hukum 

Newton tentang Gerak. Pendekatan guided discovery ini, bertujuan untuk membantu 

siswa agar mampu memecahkan masalahnya sendiri dan menemukan konsep, karena  

pendekatan ini, menitikberatkan pada kerja keras siswa dengan bimbingan guru, dimana 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru (teacher center) tetapi berpusat pada siswa 

(student center).  Dalam LKS ini disajikan dengan pendekatan guided discovery yang 

disusun untuk menuntun siswa dalam melakukan kegiatan praktikum berupa eksperimen 

dalam pengamatannya. 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih dan selamat telah menggunakan 

buku ini. Penulis mengharapkan adanya kritik dan saran dari Bapak/Ibu Guru dan Siswa 

demi perbaikan ke depan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan yang 

telah membantu atau mendukung dalam pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Discovery ini.

Penulis

ii

Anis Tsalatsatul Fathonah

L
K

S
 D

I
S

C
O

V
E

R
Y

 K
E

L
A

S
 X

XXKelas

 Berba aw ss ii s S D a ij sr ce ovK e rr y a “b Hme ukL um
 N

ewton”

iii

Standar Kompetensi :menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika 

benda titik

Kompetensi Dasar :menerapkan Hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk 

gerak lurus, gerak vertical, dan gerak melingkar beraturan

Indikator Pembelajaran

1. Mengidentifikasi prinsip Hukum I Newton

2. Mengidentifikasi prinsip Hukum II Newton

3. Menyelidiki karakteristik gesekan statis dan kinetis

4. Mengidentifikasi prinsip Hukum III Newton

5. Menggambarkan gaya-gaya yang bekerja pada dua buah dinamometer yang 

saling tarik-menarik menurut hukum III Newton

6. Menggambarkan gaya-gaya yang bekerja pada sistem benda dan bidang miring

7. Menjelaskan pengertian gaya gesek

8. Menghitung besarnya koefisien gaya gesek statis yang bekerja pada sistem benda 

dan bidang miring

Standar Isi
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iv

1. Siswa dapat menggambarkan gaya-gaya yang bekerja pada dua buah 

dinamometer yang tarik-menarik menurut Hukum III Newton serta gaya-gaya 

yang bekerja pada sistem benda dan bidang miring dengan tepat setelah 

melakukan kegiatan diskusi mengenai Hukum III Newton 

2. Siswa dapat menjelaskan isi dan memformulasikan Hukum I, II dan III Newton 

dengan tepat setelah melakukan kegiatan eksperimen dan diskusi mengenai 

Hukum I, II dan III Newton

3. Siswa dapat menjelaskan pengertian gaya gesek dengan tepat 

4. Melalui kegiatan eksperimen mengenai gaya gesek statis, siswa mengetahui cara 

menghitung besarnya koefisien gaya gesek statis yang bekerja pada system benda 

dan bidang miring dengan benar. 

5. Dengan melakukan kegiatan eksperimen dan diskusi mengenai Hukum I, II, dan III 

Newton serta gaya gesek statis, siswa menjadi terampil untuk berpikir secara 

ilmiah 

Tujuan Pembelajaran
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LKS ini berfungsi sebagai buku kerja dan salah satu sumber belajar untuk membantu 

memahami materi yang akan dipelajari. Dalam LKS terdapat Kompetensi yang akan 

dicapai: indikator; informasi pendukung; langkah-langkah kerja; tugas-tugas. 

Penggunaan LKS ini sebaiknya didampingi dengan buku-buku terkait dengan materi. 

LKS Fisika ini menggunakan pendekatan Discovery yang diimplementasikan dengan 

peristiwa kehidupan sehari-hari. Keberhasilan dalam penggunaan LKS ini tergantung dari 

kreativitas, keterampilan dan kedisiplinan dalam melakukan kegiatan. 

Sistematika kegiatan dalam LKS ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama berisi teori 

dan bagian kedua berisi lembar kegiatan yang di dalamnya merupakan langkah 

discovery. 

Petunjuk Kegiatan
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Pendekatan penemuan  (discovery approach) adalah proses mental di mana siswa 

dapat menemukan suatu konsep atau suatu prinsip (Suryobroto). Proses mental yang 

dimaksud antara lain: mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, dan lain sebagainya. Proses pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan penemuan (discovery) siswa dibiarkan untuk 

menemukan sendiri atau mengalami sendiri proses mentalnya sedangkan guru hanya 

membimbing dan memberikan instruksi. 

Pendekatan penemuan (discovery) merupakan pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, membaca sendiri dan 

mencoba sendiri agar anak dapat mandiri. 

Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai 

bagian dari proses mental. 

Secara garis besar prosedur dalam discovery adalah

1. Stimulation (menyajikan gejala alam) adalah guru memulai dengan bertanya 

mengajukan persoalan atau menyuruh siswa membaca atau mendengarkan 

uraian yang memuat permasalahan. 

2. Problem statement (merumuskan temuan) adalah siswa diberi kesempatan 

mengidentifikasikan sebagai masalah, sebanyak mungkin memilihnya yang 

dipandang menarik dan fleksibel untuk dipecahkan. Permasalahan ini 

selanjutnya harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis.

3. Experimen (melakukan percobaan) adalah siswa diberi kesempatan untuk 

melakukan percobaan.  

4. Data Collection (menggolong-golongkan data) adalah untuk menjawab 

pertanyaan atau membuktikan benar-tidaknya hipotesis itu, siswa diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan sebagai informasi yang relevan, dengan 

jelas membaca literatur, mengamati objeknya, mencoba (uji coba) sendiri dan 

sebagainya. 

5. Data Processing (analisis data) adalah semua informasi (hasil bacaan 

wawancara, observasi dan sebagainya) itu diolah, diacak, diklarifikasikan, 

ditabulasikan, bahkan kalau perlu dihitung dengan cara tertentu serta 

ditafsirkan. 

6. Verification (merumuskan hasil temuan) adalah berdasarkan hasil pengelolaan 

dan tafsiran, pertanyaan atau hipotesis yang telah dirumuskan kemudian dicek, 

apakah terbukti atau tidak. 

Pendekatan Discovery
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Berlaku

A. Hukum Newton Tentang Gerak

A. Hukum Newton

1. Hukum 1 Newton

Sir Isaac Newton, mengungkapkan tiga hukumnya yang terkenal tentang gerak. Tiga 

hukumnya yaitu:

Hukum 1 Newton menyatakan bahwa 

Jika resultan gaya pada suatu benda sama dengan nol, maka benda yang mula-mula diam 
akan terus diam, sedangkan benda yang mula-mula bergerak akan terus bergerak dengan 
kecepatan tetap

Secara Matematis, Hukum I Newton dirumuskan dengan:

Kecenderungan sebuah benda untuk mempertahankan 

keadaan diam atau gerak tetapnya pada garis lurus 

disebut inersia. Dengan demikian, Hukum Newton yang 

pertama disebut Hukum inersia/Hukum kelembaman.

Dalam keseharian, efek kelembaman seringkali dialami, 

namun tidak pernah disadari. Sebagai contoh, ketika 

seorang penumpang berdiri di dalam bus yang sedang 

melaju kencang dan pengemudi tiba-tiba menginjak rem 

untuk menghentikan mobil, maka tubuh penumpang 

akan  t e rdorong  ke  depan .  S e sua i  hukum 

inersia/kelembaman, penumpang yang sedang bergerak 

ke depan bersama bus cenderung mempertahankan 

keadaan gerak ke depan. Sebagai akibatnya, tubuh 

penumpang tersebut cenderung ke depan. 

∑F = 0 (1.1)

Gambar 1. Mobil direm 

mendadak

Sumber: multiply.com
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Gambar 1. Mendorong tembok
Sumber: www.absolutvision.com

Percepatan suatu benda yang disebabkan oleh suatu gaya sebanding 
dan searah dengan gaya itu dan berbanding terbalik dengan massa 
benda yang dikenai gaya tersebut. 

Perhatikan gambar. Seorang anak mendorong tembok 

dengan kedua tangannya. Tetapi, anak itu terdorong ke 

belakang. 

Ilustrasi ini diperhatikan oleh Newton. Dia menyatakan 

bahwa gaya tunggal gaya tunggal yang melibatka satu 

benda tak mungkin ada. Gaya akan hadir sedikitnya ada 

dua benda yang berinteraksi. Pada interaksi ini gaya 

gaya selalu berpasangan. 

2. Hukum II Newton

Pada hukum dua Newton dikatakan bahwa jika suatu gaya 

luar bekerja pada sebuah benda, maka benda akan 

mengalami percepatan. Arah percepatan tersebut sama 

dengan arah gaya total. Ketika gaya tersebut searah 

dengan gerak benda, kecepatannya bertambah dan ketika 

gaya tersebut berlawanan dengan gerak benda, 

kecepatannya berkurang. Dengan kata lain, jika resultan 

gaya yang bekerja pada benda tidak sama dengan nol, 

benda akan bergerak dengan suatu percepatan.

Hukum II Newton membicarakan hubungan antara gaya 

yang bekerja pada sebuah benda dengan percepatan yang 

ditimbulkan oleh gaya tersebut. 

Bunyi Hukum II Newton adalah sebagai berikut:

JAWABLAH!
Apakah mungkin sebuah 

benda bergerak tanpa 
adanya gaya luar yang 
mempengaruhimya?

selanjutnya dirumuskan :

F = m.a

F = gaya (N)
m = massa (Kg)

a = percepatan ( )
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Jika A mengerjakan pada B maka B akan mengerjakan pada A. 

Gaya pertama dapat disebut sebagai gaya aksi dan gaya kedua 

sebagai reaksi. 

Bunyi hukum III Newton adalah sebagai berikut:

Jika benda I mengerjakan gaya aksi pada terhadap benda II, 
maka sebaliknya benda II tersebut mengadakan gaya reaksi 

terhadap benda I yang besarnya sama dengan gaya aksi tetapi 
arahnya berlawanan. 

Dirumuskan: 

Gaya dalam kehidupan sehari-hari berarti tarikan atau 

dorongan. Gaya merupakan besaran vektor. Alat yang 

digunakan untuk mengukur gaya adalah neraca pegas.

Beberapa jenis gaya dijabarkan sebagai berikut:

Berat adalah gaya yang ditimbulkan akibat gaya tarik 

gravitasi bumi pada suatu benda. Massa merupakan ukuran 

banyaknya materi yang dikandung oleh suatu benda. Massa 

(m) suatu benda besarnya selalu tetap dimanapun benda 

tersebut berada, satuannya kg. Hubungan berat dengan 

massa dituliskan sebagai berikut:

Keterangan :

w= berat (N)

m = massa (kg)
2 2g= percepatan gravitasi (m/s )= 9,8 m/s

jadi untuk setiap massa 1 kg mempunyai berat 9,8 Newton

Gaya normal (N) adalah gaya yang bekerja pada bidang yang 

bersentuhan antara dua permukaan benda, yang arahnya 

selalu tegak lurus dengan bidang sentuh. Ketika benda berada 

pada suatu bidang, bidang tersebut

B. Jenis-jenis Gaya

1. Gaya Berat

2. Gaya Normal

Catatan
Hukum I Newton 

adalah hukum 
kelembaman.

Hukum II Newton 
adalah hukum gerak 

dan percepatan.

Hukum III Newton 
adalah hukum aksi-
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akan memberikan gaya pada benda tadi yang disebut gaya kontak. Jika gaya kontak ini 

tegak lurus permukaan bidang maka disebut gaya normal. 

Gambar 2. Arah gaya normal dan gaya berat 

Pada benda yang berada di bidang miring arah gaya normal tegak lurus dengan bidang, dan 

gaya berat arahnya menuju pusat bumi karena dipengaruhi oleh gaya gravitasi.

Gaya gesek adalah gaya yang bekerja antara dua permukaan benda yang saling 

bersentuhan. Arah gaya gesek berlawanan arah dengan kecenderungan arah gerak 

benda.

Gaya gesek dibedakan menjadi dua yaitu:

Gaya gesek statis adalah gesekan antara dua benda padat yang tidak bergerak relatif satu 

sama lainnya atau gaya gesek yang bekerja pada benda selama benda tersebut masih 

diam. Koefisien gesek statis umumnya dinotasikan dengan ì , dan pada umumnya lebih s

besar dari koefisien gesek kinetis.

Besarnya gaya gesek statis dirumuskan sebagai :

= koefisien gesek statis 

= gaya normal (N)

Gambar 3 (a) dan (b) skema gaya yang bekerja pada sebuah benda pada bidang datar dan 

bidang miring

3. Gaya Gesek 

a. Gaya Gesek Statis 

N

a b

(1.5)
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b. Gaya Gesek Kinetis

Gaya gesek kinetis adalah gaya gesek yang bekerja pada permukaanbenda yang saling 

bersentuhanketika benda sedang bergerak. 

Besarnya gaya gesek kinetis dirumuskan sebagai berikut: 

= koefisien gesek kinetis

= gaya normal (N)

(1.6)
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akan memberikan gaya pada benda tadi yang disebut gaya kontak. Jika gaya kontak ini 

tegak lurus permukaan bidang maka disebut gaya normal. 

Gambar 2. Arah gaya normal dan gaya berat 

Pada benda yang berada di bidang miring arah gaya normal tegak lurus dengan bidang, dan 

gaya berat arahnya menuju pusat bumi karena dipengaruhi oleh gaya gravitasi.

Gaya gesek adalah gaya yang bekerja antara dua permukaan benda yang saling 

bersentuhan. Arah gaya gesek berlawanan arah dengan kecenderungan arah gerak 

benda.

Gaya gesek dibedakan menjadi dua yaitu:

Gaya gesek statis adalah gesekan antara dua benda padat yang tidak bergerak relatif satu 

sama lainnya atau gaya gesek yang bekerja pada benda selama benda tersebut masih 

diam. Koefisien gesek statis umumnya dinotasikan dengan ì , dan pada umumnya lebih s

besar dari koefisien gesek kinetis.

Besarnya gaya gesek statis dirumuskan sebagai :

= koefisien gesek statis 

= gaya normal (N)

Gambar 3 (a) dan (b) skema gaya yang bekerja pada sebuah benda pada bidang datar dan 

bidang miring

3. Gaya Gesek 

a. Gaya Gesek Statis 

N

a b

(1.5)
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b. Gaya Gesek Kinetis

Gaya gesek kinetis adalah gaya gesek yang bekerja pada permukaanbenda yang saling 

bersentuhanketika benda sedang bergerak. 

Besarnya gaya gesek kinetis dirumuskan sebagai berikut: 

= koefisien gesek kinetis

= gaya normal (N)

(1.6)

N
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Standar Kompetensi : menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika 

benda titik

Kompetensi Dasar : menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk 

gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan

Indikator : mengidentifikasi penerapan prinsip Hukum I Newton dalam 

kehidupan sehari-hari

1. Dalam kehidupan sehari -har i ,  

misalnya ketika Anda naik vespa dan 

duduk di belakang, mungkin pernah 

merasakan beberapa gejala yang 

terjadi. Apabila mulanya vespa diam, 

lalu tiba-tiba bergerak, tubuh akan 

bergerak mundur. Oleh karena itu, 

Anda perlu berpegangan pada teman 

agar tidak jatuh. 

Gambar 1 Pengendara vespa

Sumber: physicedu.com
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KEGIATAN 1
HUKUM I NEWTON

FenomenaA
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B Merumuskan Masalah

Berdasarkan uraian dari fenomena 1, apa yang dapat diuraikan dari kejadian tersebut??

Jawab:..............................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.................................................................

“Untuk membuktikan fenomena tersebut perlu dilakukan pembuktian yaitu dengan melakukan 

eksperimen atau percobaan”

Melakukan PercobaanC

KEGIATAN 1

Tujuan : mendemonstrasikan kelembaman

Alat dan Bahan:

· Meja

· Selembar kertas

· Gelas plastik

Eksplorasi 

1. Letakkan selembar kertas di atas meja!

2. Letakkan gelas di atas selembar kertas tersebut!

3. Tariklah kertas tersebut dengan cepat!apa yang terjadi dengan buku tersebut?mengapa 

hal tersebut dapat terjadi?

4. Ulangi langkah kegiatan 1 dan 2

5. Taiklah kertas tersebut dengan perlahan! apa yang terjadi dengan buku 

tersebut?mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Gambar 2. Gelas diatas kertas
Sumber. Multiply.com

7
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Standar Kompetensi : menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika 

benda titik
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KEGIATAN 1
HUKUM I NEWTON

FenomenaA
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6. Jika gelas tersebut berisi air, apakah saat kertas ditarik dengan cepat air di dalam gelas 

akan tumpah?

7. Buatlah kesimpulan dari kegiatan di atas!

DISKUSI

1. Mengapa seorang pengendara sepeda motor pada waktu bertabrakan sering 

meloncat melebihi kendaraannya?

2. Apa kelebihan dan kekurangan dari sabuk pengaman pada mobil untuk 

mengurangi efek kelembaman pada penumpang di dalam mobil tersebut?
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HUKUM II NEWTON

Standar Kompetensi : menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika 

benda titik

Kompetensi Dasar : menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk 

gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan

Indikator : mengidentifikasi penerapan prinsip Hukum II Newton dalam 

kehidupan sehari-hari

FenomenaA

1. Seorang siswa mengamati kedua temannya yang sedang menarik batu. Seorang siswa 

menarik batu yang lebih besar dibanding siswa lainnya. Ternyata batu kecil lebih mudah 

untuk digerakkan dibanding batu besar. Ini berarti bahwa gaya untuk menggerakkan 

kedua batu berbeda. Jika gaya yang dikeluarkan untuk menarik kedua batu dibuat sama 

kuatnya, maka kedua batu sama-sama dapat digerakkan. Akan tetapi, jika gaya yang 

dikeluarkan untuk menarik kedua batu dibuat sama lemahnya, maka hanya batu kecil 

yang dapat digerakkan. Terdapat suatu besaran apakah yang menggambarkan ukuran 

kelembaman suatu benda?

Gambar 3.Menarik batu

Sumber: www.absolutvision.com
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6. Jika gelas tersebut berisi air, apakah saat kertas ditarik dengan cepat air di dalam gelas 

akan tumpah?

7. Buatlah kesimpulan dari kegiatan di atas!

DISKUSI

1. Mengapa seorang pengendara sepeda motor pada waktu bertabrakan sering 

meloncat melebihi kendaraannya?

2. Apa kelebihan dan kekurangan dari sabuk pengaman pada mobil untuk 

mengurangi efek kelembaman pada penumpang di dalam mobil tersebut?
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HUKUM II NEWTON

Standar Kompetensi : menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika 

benda titik

Kompetensi Dasar : menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk 

gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan
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kehidupan sehari-hari
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untuk digerakkan dibanding batu besar. Ini berarti bahwa gaya untuk menggerakkan 

kedua batu berbeda. Jika gaya yang dikeluarkan untuk menarik kedua batu dibuat sama 

kuatnya, maka kedua batu sama-sama dapat digerakkan. Akan tetapi, jika gaya yang 

dikeluarkan untuk menarik kedua batu dibuat sama lemahnya, maka hanya batu kecil 

yang dapat digerakkan. Terdapat suatu besaran apakah yang menggambarkan ukuran 

kelembaman suatu benda?

Gambar 3.Menarik batu

Sumber: www.absolutvision.com
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B Merumuskan Masalah

Berdasarkan uraian dari fenomena tersebut, sebutkan beberapa rumusan masalah yang 

timbul dari peristiwa tersebut!

Jawab:............................................................................................................................

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

..............................................................................................................

“untuk mengetahui fenomena di atas perlu dilakukan pembuktian yaitu dengan 

melakukan eksperimen atau percobaan”

Melakukan PercobaanC

KEGIATAN 2

Tujuan : Mengetahui hubungan gaya dengan percepatan

Alat dan bahan
v Katrol
v papan luncur
v kereta luncur
v stopwatch
v troli

vbeban pemberat 100 g, 200 g, 300 g, 400 g, 500 g

vbalok 100 g, 200 g, 300 g dan 400 g. 

vtali

Ekplorasi:

1. Ukur massa troli

2. Gunakan balok 100 g pada eksperimen ini, kemudian ukur massa total troli dan balok

3.   Susunlah alat seperti pada gambar

4.   Selanjutnya letakkan pemberat 300 g pada beban gantung, tahan sistem troli agar tidak 

bergerak. 
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5. Lepaskan sistem agar bergerak dari ujung papan luncur. Catatlah waktu tempuh troli 

ketika bergerak sepanjang papan dan hitunglah percepatan sistem

6. Variasikan pemberat dengan beban lain yaitu 400 g – 700 g. Lakukan kembali langkah 4 

dan 5! 

Gambar 4 Percobaan hukum II Newton

Sumber: fisika.blogspot.com

7. Variasikan massa beban pada kereta luncur sebanyak 5 kali mulai dari 100g dan 

seterusnya, dengan massa beban gantung tetap yaitu 600g. 

8. Tulislah hasil pengamatan ke dalam tabel berikut:

Melakukan  Klasifikasi DataD
Tabel Pengamatan 1

11
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5. Lepaskan sistem agar bergerak dari ujung papan luncur. Catatlah waktu tempuh troli 

ketika bergerak sepanjang papan dan hitunglah percepatan sistem

6. Variasikan pemberat dengan beban lain yaitu 400 g – 700 g. Lakukan kembali langkah 4 

dan 5! 

Gambar 4 Percobaan hukum II Newton

Sumber: fisika.blogspot.com

7. Variasikan massa beban pada kereta luncur sebanyak 5 kali mulai dari 100g dan 

seterusnya, dengan massa beban gantung tetap yaitu 600g. 

8. Tulislah hasil pengamatan ke dalam tabel berikut:

Melakukan  Klasifikasi DataD
Tabel Pengamatan 1

11



L
K

S
 D

I
S

C
O

V
E

R
Y

 K
E

L
A

S
 X

XXKelas

 Berba aw ss ii s S D a ij sr ce ovK e rr y a “b Hme ukL um
 N

ewton”

Tabel Pengamatan 2

 
 Berat 

(N) 

Massa total troli 
+ balok 

(g) 

Waktu 

(s) 

Percepatan 
( ) 

Gaya 

(N) 

 

 

600 
 

     

     

     

     

     

m
/s 2( )

E Analisis Data

1.  Lukiskan grafik yang menggambarkan hubungan percepatan dengan massa total balok 

dan troli. 

2.  Lukiskan grafik yang menggambarkan hubungan gaya dan percepatan.

m
/s 2( )a

m(g)

m
/s 2( )a

f(N)
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3.  Sebelum troli dilepaskan, gaya apakah yang bekerja pada kereta luncur? Apakah gaya ini 

terus bekerja pada sepanjang lintasan geraknya? Jelaskan  jawaban Anda!

4. Bagaimana kecepatan troli ketika dilepaskan: semakin bertambah atau konstan? Jika 

kecepatan troli mengalami perubahan, apa penyebabnya?jelaskan jawaban Anda!

5. Apakah besarnya massa balok mempengaruhi percepatan pada kereta luncur?bagaimana 

pengaruhnya?

6. Bagaimana hubungan antara besarnya massa beban m dengan percepatan pada mobil 

mainan (a)?berlaku hubungan kesebandingan atau berbanding terbalik?

7. Berdasarkan grafik yang telah Anda lukiskan, rumuskan hubungan antara percepatan a dengan 

gaya F  untuk masaa m  yang tetap. 

Rumus Hasil TemuanF

13
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8.  Bagaimana hubungan antara besarnya gaya yang diberikan (F) dengan percepatan pada 

mobil mainan (a)?terjadi kesebandingan atau berbanding terbalik?

Dari rumusan yang telah Anda dapatkan pada pertanyaan di atas, buatlah kesimpulan 

dan tuliskan kesimpulan tersebut dalam suatu persamaan! 

G Kesimpulan

Kesimpulan
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HUKUM III NEWTON

Standar Kompetensi : menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika 

benda titik

Kompetensi Dasar : menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk 

gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan

Indikator : mengidentifikasi penerapan prinsip Hukum III Newton dalam 

kehidupan sehari-hari

FenomenaA

?Ketika sedang bermain ice skating di 

suatu arena permainan, Anda akan 

merasakan gaya dorong pada kedua 

telapak tangan jika dirapatkan dengan 

kedua telapak tangan teman Anda. 

Ternyata, hal serupa juga akan terjadi 

pada kedua telapak teman Anda

Gambar 8 Bermain ice skating

Sumber: www.absolutvision.com
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B Merumuskan Masalah

Berdasarkan uraian dari fenomena, sebutkan beberapa rumusan masalah yang timbul dari 

peristiwa tersebut!

Jawab:............................................................................................................................

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

..............................................................................................................

“untuk mengetahui fenomena di atas perlu dilakukan pembuktian yaitu dengan 

melakukan eksperimen atau percobaan”

C Melakukan Percobaan

KEGIATAN 3

Jika dinamometer 2 ditarik, maka akan 

memberikan gaya aksi ke dinamometer 1, 

lengkapilah keterangan yang ada dalam 

diagram gaya-gaya yang bekerja pada 

dinamometer dengan menuliskan pilihan 

jawaban di bawah ini pada tempat yang telah 

tersedia!

a. Gaya aksi

b.  Gaya reaksi

Tujuan : Menggambarkan gaya-gaya yang 

bekerja pada dua dinamometer.

Menjelaskan isi Hukum III Newton.

Alat dan Bahan

- Meja 

- Dinamometer 2 buah

- Statif

Gambar 9 menarik dinamometer

Sumber: fisikanet.com
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Eksplorasi 

1. Pasanglah statif dan klem pada meja

2. Pasanglah kedua dinamometer secara seri seperti tampak pada gambar seperti di atas

3. Tariklah dinamometer 2 dan lihatlah besar skala yang ditumjukkan oleh keduanya!

Ulangi langkah 2 sebanyak 5 kali dengan besar gaya tarikan yang berbeda-beda. Tulislah 

besar gaya yang terbaca pada dinamometer ke dalam tabel

D Melakukan Klasifikasi Data

Perlakuan Gaya aksi/  Gaya reaksi/  

Besar (N) Arah (keatas [+]/ke 

bawah[-]) 

Besar 

(N) 

Arah (keatas [+]/ke 

bawah[-]) 

1     

2     

3     

4     

5     

Pelaku*   

Sasaran*   

 

faksi f reaksi

Tabel Pengamatan

E Analisia Data

1. Pada eksperimen yang elah dilakukan , gaya amanakah yang disebut sebagai agaya aksi 

dan gaya reaksi?
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2. Bagaimana besar gaya aksi jika dibandingkan gaya reaksi?

3. Bagaimanakah arah gaya aksi reaksi dalam eksperimen ini?

4. Tuliskan hubungan antara gaya aksi dan reaksi dengan ,e,perhatikan data hasil 

pengamatan dalam percobaan!

5. Sesuai dari pernyataan hukum apakah temuan yang Anda dapatkan? Bandingkan rumusan 

temuan Anda dengan teori yang ada di dalam buku referensi!

F Rumusan Hasil Temuan
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G Kesimpulan

Kesimpulan

Kesimpulan apa sajakah yang dapat Anda rangkum setelah melakukan percobaan di 

atas?
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G Kesimpulan

Kesimpulan

Kesimpulan apa sajakah yang dapat Anda rangkum setelah melakukan percobaan di 

atas?
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Standar Kompetensi : menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika 

benda titik

Kompetensi Dasar : menerapkan hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk 

gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan

Indikator : menggambarkan gaya-gaya yang bekerja pada sistem benda dan 

bidang miring

A Fenomena

seorang menarik meja di atas lantai yang 

kasar. Saat ia melakukakannya, kotak tidak 

akan langsung bergerak. Hal ini 

dikarenakan saat menggerakkan suatu 

benda dari keadaan diam diperlukan gaya 

minimum. Kemudian, ketika kotak sudah 

bergerak, maka ia akan merasakan gaya 

tarik yang diberikan menjadi kecil (terasa 

ringan). Kotak tersebut akan berhenti 

bergerak, ketika tarikan ia dihentikan. 

Gambar 7. Menarik meja

Sumber: gurumuda.net
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B Merumuskan Masalah

Berdasarkan uraian dari fenomena, sebutkan beberapa rumusan masalah yang timbul dari 

peristiwa tersebut!

Jawab:............................................................................................................................

.......................................................................................................................................

.......................................................................................................................................

..............................................................................................................

“untuk mengetahui fenomena di atas perlu dilakukan pembuktian yaitu dengan 

melakukan eksperimen atau percobaan”

C Melakukan Percobaan

KEGIATAN 4

Pengaruh Beban Terhadap Gesekan

Tujuan : Melihat pengaruh massa beban dan jenis permukaan terhadap gaya gesekan.

Alat dan bahan

·Neraca pegas

·Permukaan lantai licin

·Permukaan lantai kasar

·Dua buah balok yang berbeda massa

·Tali

1. Ukur massa masing-masing balok dan catat hasilnya. 

2. Hubungkan neraca pegas dengan balok  m1 seperti gambar dibawah ini. 

3. Tariklah neraca pegas perlahan-lahan hingga balok bergerak. 

Eksplorasi 1 

Gambar 8 menarik balok

Sumber: perpustcyber.com
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1. Catat besarnya gaya yang dibutuhkan ketika balok tepat mulai bergerak.

2. Tetap tarik neraca pegas setelah balok bergerak. Dalam kondisi ini, catat besar gaya 

yang dikerahkan

3. Lakukan langkah 2-4 untuk balok berhenti m2

4. Catat hasil pengamatanmu!

1. Tetap dalam kondisi neraa pegas tersambung dengan balok m1, letakkan balok  m1 pada 

permukaan papan yang kasar. 

2. Tariklah neraca pegas yang secara perlahan hingga balok bergerak. 

Catat besarnya gaya yang dibutuhkan ketika balok tepat mulai bergerak. 

Tetap tarik neraca pegas setelah balok bergerak. Catat besar gaya yang dikerahkan. 

3. Lakukan langkah 2-4 untuk balok m2

4. Catat hasil pengamatanmu

1. Buat seuah bidang miring dari papan kasar yang telah Anda siapkan. Sudut bidang miring 

45 derajat  terhadap bidang horizontal. 

2. Dalam kondisi neraca pegas tersambung dengan balok m1, letakkan balok m1 pada 

permukaan papan kasar. 

3. Tariklah neraca pegas perlahan-lahan hingga balok bergerak. Catat besarnya gaya yang 

dibutuhkan ketika balok tepat bergerak. 

4. Tetap tarik neraca pegas setelah balok bergerak. Dalam kondisi ini, catat besar gaya yang 

dikerahkan

5. Lakukan langkah 2-4 untuk balok m2. 

6. Catat hasil pengamatanmu!

Eksplorasi 2

Eksplorasi 3

Gambar 9. Menarik balok di 

papan yang kasar

D Melakukan Klasifikasi Data

E Analisis Data

1. Pada bagian maanakah dibutuhkan gaya tarik yang lebih besar: saat berada di 

permukaan lantai yang licin atau dipermukaan yang kasar? Jelaskan jawaban Anda 

menurut data yang diperoleh.
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D Melakukan Klasifikasi Data

E Analisis Data
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2. Berdasarkan proses kerja 2 dan 3, apakah gaya tarik yang dikerjakan agar benda tepat 

bergerak sama besar untuk jenis balok yang sama?

3. Tunjukkan mana yang lebih besar: gaya yang dikerjakan untuk menggerakkan benda 

yang diam atau gaya yang dikerjakan ketika benda mulai bergerak?

4. Gaya gesek yang bekerja pada benda yang diam adalah gaya gesek statis, nyatakan 

besarnya gaya tarik yang Anda kerahkan saat benda dalam keadaan diam. 

5. Berdasarkan data yang diperoleh, hitunglah besarnya koefisien gesek antara lantai 

licin dan balok m1 ketika balok diam!

6. hitunglah besarnya koefisien gesek antara lantai licin dan balok m1  ketika telah 

balok telah bergerak!
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F Rumus Temuan

25

7. Apakah koefisien gesek dalam kondisi benda diam dan benda bergerak sama besar?

8. Lengkapilah keterangan yang ada di dalam diagram gaya-gaya pada sistem benda dan 

bidang miring dengan menuliskan jawaban di bawah ini pada tempat yang yang telah 

tersedia!

a. Gaya Normal (N)

b. Gaya Berat (W)

c. Gaya Gesek Statis

d. w cos 

Gambar 10 Melengkapi bidang 

miring

G Kesimpulan

Kesimpulan apa sajakah yang dapat Anda rangkum setelah 

melakukan percobaan di atas!



L
K

S
 D

I
S

C
O

V
E

R
Y

 K
E

L
A

S
 X

XXKelas

 Berba aw ss ii s S D a ij sr ce ovK e rr y a “b Hme ukL um
 N

ewton”

24

2. Berdasarkan proses kerja 2 dan 3, apakah gaya tarik yang dikerjakan agar benda tepat 

bergerak sama besar untuk jenis balok yang sama?

3. Tunjukkan mana yang lebih besar: gaya yang dikerjakan untuk menggerakkan benda 

yang diam atau gaya yang dikerjakan ketika benda mulai bergerak?

4. Gaya gesek yang bekerja pada benda yang diam adalah gaya gesek statis, nyatakan 

besarnya gaya tarik yang Anda kerahkan saat benda dalam keadaan diam. 

5. Berdasarkan data yang diperoleh, hitunglah besarnya koefisien gesek antara lantai 

licin dan balok m1 ketika balok diam!

6. hitunglah besarnya koefisien gesek antara lantai licin dan balok m1  ketika telah 

balok telah bergerak!

L
K

S
 D

I
S

C
O

V
E

R
Y

 K
E

L
A

S
 X

XXKelas

 Berba aw ss ii s S D a ij sr ce ovK e rr y a “b Hme ukL um
 N

ewton”

F Rumus Temuan

25

7. Apakah koefisien gesek dalam kondisi benda diam dan benda bergerak sama besar?

8. Lengkapilah keterangan yang ada di dalam diagram gaya-gaya pada sistem benda dan 

bidang miring dengan menuliskan jawaban di bawah ini pada tempat yang yang telah 

tersedia!

a. Gaya Normal (N)

b. Gaya Berat (W)

c. Gaya Gesek Statis

d. w cos 

Gambar 10 Melengkapi bidang 

miring

G Kesimpulan

Kesimpulan apa sajakah yang dapat Anda rangkum setelah 

melakukan percobaan di atas!



Makin Anda mengenal alam, 
maka Anda akan semakin sayang 
terhadap alam semesta ini. Fisika 

merupakan ilmu pengetahuan 
yang membongkar banyak 

rahasia alam semesta secara 
ilmiah yang didalamnya 
tersembunyi berjuta-juta 

keajaiban. Lembar Kerja Fisika ini 
mencoba mengungkap alam 

semesta dengan bahasa fisika 
yang sederhana, mudah 

dipahami, dan enak dibaca 
melalui kegiatan-kegiatan 

praktikum yang tersedia berbasis 
Discovery.

Dilarang keras
mengutip, menyalin, memperbanyak seluruh isi buku ini
 tanpa seizin dari penulis kecuali untuk meningkatkan 

mutu pendidikan di Indonesia
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